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A. Premis dan proposisi
Logika adalah salah satu bahan kajian dalam ilmu filsafat yang membicarakan tentang benar dan salah. Bahan kajian bidang filsafat yang lain adalah Etika yang membicarakan tentang baik dan buruk serta Estetika yang membicarakan tentang indah dan jelek.

Logika adalah ilmu pengetahuan tentang cara mencapai kesimpulan secara lurus setelah didahului seperangkat premis. Logika adalah metoda atau teknik yang diciptakan untuk meneliti ketepatan penalaran. 
Penalaran tidak lain adalah proses mencari proposisi baru berdasarkan proposisi yang sudah ada dan dianggap benar. Kesimpulan yang lurus dicapai dengan beberapa syarat, yakni :

1. Susunan premis harus tepat
2. Struktur proposisi harus tetap 
3. Kesimpulan dibuat dari proposisi yang benar. 

Premis berasal dari kata premissus atau praemittere yang artinya sebelum mengirim. Premis atau antesedens adalah proposisi yang dijadikan sebagai dasar penarikan kesimpulan. Premis dinamai sesuai dengan term yang dikandungnya. 
Premis terdiri dari premis mayor, premis minor dan premis ketiga yang disebut konklusi dengan kandungan sebagai berikut :

1. Premis mayor mengandung term predikat (P) dan berupa kelas (M) atau disingkat M-P.
2. Premis minor mengandung term subyek (S) dan berupa anggota kelas (M) atau disingkat S-M
3. Konklusi atau premis ketiga diturunkan dari premis mayor dengan bantuan premis minor. Premis mayor mengandung term P-M sedangkan premis minor mengandung term S-M sehingga seharusnya konklusinya adalah P-M S-M atau S-M P-M. M adalah term tengah (terminus medius) atau atau term yang tidak muncul dalam kesimpulan sehingga konklusinya bukan P-M S-M atau S-M P-M tetapi menjadi P-S atau S-P. 
Contoh premis mayor, premis minor dan konklusi dalam berbagai bentuk pernyataan :
1. Premis mayor : Semua mahasiswa (M) adalah makhluk hidup (P).

2. Premis minor : Juwita (S) adalah mahasiswa (M)
3. Konklusi : Juwita (S) adalah makhluk hidup (P)
Atau :

1. Premis mayor : Semua mahasiswa (M) adalah makhluk hidup (P).

2. Premis minor : Salah satu mahasiswa (M) adalah Amir (S) 
3. Konklusi : Amir (S) adalah makhluk hidup (P)
Atau :

1. Premis mayor : Belajar (P) adalah kewajiban semua mahasiswa (M).

2. Premis minor : Sintia (S) adalah mahasiswa (M)
3. Konklusi : Sintia (S) mempunyai kewajiban untuk belajar (P)
Atau :

1. Premis mayor : Belajar (P) adalah kewajiban semua mahasiswa (M).

2. Premis minor : Salah satu mahasiswa (M) adalah Budi (S)
3. Konklusi : Budi (S) mempunyai kewajiban untuk belajar (P)
Premis adalah proposisi yang dijadikan sebagai dasar untuk menarik kesimpulan. Proposisi,  proposition atau statement adalah pernyataan yang merupakan rangkaian pengertian. Kuantitas proposisi digunakan untuk menyusun syarat-syarat logika. Kuantitas proposisi ditentukan oleh kuantitas subyek yang bersifat universal dan particular. 
Proposisi yang mempunyai kuantitas subyek universal disebut proposisi universal sedangkan yang mempunyai kuantitas subyek bersifat particular disebut proposisi particular sehingga terdapat 2 proposisi sebagai berikut :

1. Proposisi universal atau pernyataan yang bersifat umum
Contoh :

Semua mahasiswa adalah makhluk hidup
2. Proposisi particular atau pernyataan yang bersifat khusus
Contoh :

Juwita adalah mahasiswa.
Proposisi universal mencakup kelas, terdiri dari proposisi afirmative universal dan proposisi negative universal. Proposisi particular mencakup anggota kelas. Kelas merupakan konsep yang mempunyai ciri-ciri yang sama, sedangkan anggota kelas merupakan bagian dari kelas. 

“Manusia” adalah kelas karena merupakan konsep yang digunakan untuk menyebut makhluk hidup yang mempunyai ciri-ciri sama. “Ika”, “Zaky”, “Rayhan”, “Faiq”, “Ayu”, dan sebagainya adalah anggota kelas karena merupakan bagian dari makhluk hidup yang disebut manusia. 

Proposisi terdiri dari proposisi afirmative particular dan proposisi negative particular sehingga terdapat 4 jenis proposisi sebagai berikut :
1. Proposisi affirmative universal atau pernyataan positip yang bersifat umum
Contoh :

Semua mahasiswa adalah makhluk hidup
2. Proposisi negative universal atau pernyataan negatip yang bersifat umum
Contoh :

Semua mahasiswa adalah bukan benda mati
3. Proposisi affirmative particular atau pernyataan positip yang bersifat khusus
Contoh :

Juwita adalah mahasiswa.
4. Proposisi negative particular atau pernyataan megatip yang bersifat khusus
Contoh : 

Juwita adalah bukan benda mati 

Proposisi affirmative universal disebut proposisi A (berasal dari kata Affirmo), proposisi negative universal dibebut proposisi E (berasal dari kata Nego), proposisi affirmative particular disebut dengan proposisi I (berasal dari huruf I pada kata kata Affirmo) dan proposisi negative particular E (berasal dari huruf O pada kata Nego). Adapun pola ke-4 proposisi tersebut adalah :

1. Pola proposisi afirmative universal adalah Semua S adalah P
Contoh :

Semua manusia adalah makhluk hidup. 
2. Pola proposisi negative universal adalah Semua S bukan P
Contoh :

Semua manusia adalah bukan makhluk halus.
3. Pola proposisi afirmative particular adalah Beberapa S adalah P
Contoh : 

Beberapa manusia Indonesia adalah  pejuang bangsa,  Bung Hatta adalah pejuang bangsa. 
4. Pola proposisi negative particular adalah Beberapa S adalah bukan P
Contoh :

Beberapa manusia adalah bukan pejuang, Paijo adalah bukan pejuang bangsa.
B. Premis dan Proposisi Harus Benar
Kesimpulan yang lurus dapat dicapai apabila kesimpulan dibuat dari prems atau proposisi yang benar. Premis atau proposisi yang benar adalah premis atau proposisi yang didukung dan dapat dibuktikan oleh fakta. Semua burung mempunyai sayap adalah premis atau proposisi yang benar karena didukung dan dapat dibuktikan oleh fakta. 

Premis atau proposisi yang bersifat demikian disebut proposisi dasar (basic statement) yaitu proposisi yang berasal dari fakta yang kebenarannya dapat diuji secara empirik berdasarkan observasi indera alias bisa dilihat, didengar, dicium, diraba atau dirasa. 

Selain proposisi dasar, terdapat juga proposisi mutlak (necessary statement), yaitu proposisi yang tidak perlu dicocokkan dengan observasi indera, namun kebenaran atau kesalahannya langsung terlihat. Semua lingkaran berbentuk bundar adalah proposisi yang benar tanpa harus dibuktikan dengan observasi.

Kebenaran suatu premis atau proposisi dapat ditentukan teori koherensi, teori korespondensi dan teori pragmatis.Teori koherensi menyebutkan bahwa proposisi dikatakan benar jika proposisi tersebut konsisten dengan proposisi sebelumnya. Contohnya, Danny mampu berkomunikasi dengan efektif. 

Premis atau proposisi tersebut benar, karena komunikasi yang efektif ditandai dengan penggunaan media komunikasi yang baik dan Danny mampu menggunakan media komunikasi tersebut dengan baik. Premis atau proposisi tersebut salah, jika ternyata Danny tidak mampu menggunakan media komunikasi dengan baik.

Teori korespondensi menyebutkan bahwa premis atau proposisi dikatakan benar jika premis atau proposisi tersebut berhubungan dengan obyeknya. Contohnya. Ibukota RI adalah Jakarta, menara Eifel terletak di Perancis. 

Premis atau proposisi tersebut adalah benar, karena terdapat hubungan antara ibukota RI dengan Jakarta dan menara Eifel dengan Perancis. Obyek tentang Jakarta sebagai ibukota RI adalah faktual dan bersifat factual, demikian pula dengan menara Eifel yang faktanya ada di Perancis.

Teori pragmatis menyebutkan bahwa premis atau proposisi dikatakan benar jika fungsional dalam kehidupan praktis. Dalam teori pragmatis ada perspektif waktu, artinya  jika ada hal baru, maka hal yang lama akan ditinggalkan dan tidak berlaku lagi. Contohnya, Group band yang paling popular di kalangan anak muda adalah Dewa. 

Premis atau proposisi tersebut benar, karena  pada saat ini Dewa adalah group band yang paling popular. Pada masa silam, premis atau proposisi yang menyebutkan bahwa group band yang paling popular di kalangan anak muda adalah Koes Plus adalah benar, tapi tidak untuk masa sekarang. Pada suatu ketika, group band Dewa akan tidak popular lagi, sehingga proposisi tersebut pada suatu ketika menjadi tidak benar. 

C. Hukum Silogisme
Silogisme ditentukan berdasarkan hukum-hukum tertentu sebagai berikut :

1. Jumlah term dalam silogisme tidak boleh  lebih dari tiga, yakni :  S, M, P. 
Contoh :

Semua artis (M) mempunyai fans (P)

Kris Dayanti (S) adalah artis (M)

Jadi, Kris Dayanti (S) mempunyai fans (P)

2. Term tengah (M) tidak boleh terdapat dalam konklusi

Contoh :

Semua parfum (M) mempunyai aroma yang khas

Rexona adalah parfum (M)

Jadi, Rexona mempunyai aroma yang khas

3. Term tengah (M) setidaknya satu kali harus berdistribusi 

Contoh :

Semua baterry (M) mempunyai energi

Accu adalah baterry

Jadi, accu mempunyai energi

4. Jika semua proposisi dalam premis adalah proposisi afirmative (A atau I), maka konklusi-nya harus afirmative 

Contoh :

(A) Semua manusia mencintai kedamaian

(I) Mahasiswa adalah manusia

(I) Jadi, mahasiswa mencintai kedamaian

5. Proposisi dalam premis tidak boleh keduanya proposisi particular (I atau O), salah satu proposisi harus universal (A atau E).

Contoh :

(I) Beberapa polisi melakukan kejahatan

(I) Sersan Amir adalah polisi

(I) Jadi, Sersan Amir berbuat jahat (?)

6. Proposisi dalam premis tidak boleh keduanya negative (E atau O).

Contoh :

(E) Semua manusia adalah bukan makhluk halus

(O) Tuyul adalah bukan manusia

(O) Jadi, tuyul adalah bukan makhluk halus (?)

7. Jika salah satu proposisi negative (E atau O) maka konklusi-nya harus negative (E atau O).

Contoh :

(E) Semua manusia bukan makhluk halus

(I) Amir adalah manusia
(O)  Jadi, Amir adalah bukan makhluk halus

D. Prinsip-prinsip Deduksi
Deduksi mempunyai prinsip-prinsip yang terdiri dari prinsip persamaan, prinsip perbedaan, prinsip distribusi dan prinsip distribusi negatif sebagai berikut :

1. Prinsip persamaan menyebutkan bahwa dua hal adalah sama, jika hal pertama dan hal kedua sama dengan hal ketiga atau  S = M = P,  jadi  S = P. 
Contoh : 

Mangga (S) adalah tumbuhan (M)

Setiap tumbuhan (M) mempunyai dedaunan (P)

Jadi mangga (S) mempunyai dedaunan (= P). 

2. Prinsip perbedaan menyatakan bahwa dua hal adalah berbeda, jika hal pertama sama dengan hal ketiga, namun hal kedua tidak sama dengan hal ketiga atau  S = M # P. 

Contoh :  

Bayam (S) adalah tumbuhan

Semua tumbuhan (M) adalah bukan mesin (# P)

Jadi bayam (S) adalah bukan mesin (# P)

3. Prinsip distribusi menyebutkan bahwa apa yang berlaku untuk kelas, maka berlaku pula untuk masing-masing anggota kelas 
Contoh :

Semua burung mempunyai sayap

Kutilang adalah burung

Jadi kutilang  mempunyai sayap. 

Sayap berlaku bagi burung, maka berlaku pula bagi kutilang karena kutilang adalah burung. 

4. Prinsip distribusi negatif menyebutkan bahwa apa yang diingkari untuk suatu kelas, juga diingkari untuk masing-masing anggota kelas.

Contoh :

Semua hewan tidak mempunyai dedaunan

Kucing adalah hewan

Jadi kucing tidak mempunyai dedaunan. 
E. Susunan Premis
Untuk menarik kesimpulan yang lurus, susunan premis harus tepat. Susunan premis yang tepat diatur dengan pola sebagai berikut : 
1. Premis mayor mengandung term predikat (P), term tengah (M) dan berbentuk kelas
2. Premis minor mengandung term subyek (S), term tengah (M) dan berbentuk anggota anggota kelas 
3. Konklusi mengandung term S dan P namun tidak mengandung term M. 
Contoh susunan premis yang tepat :

1. Premis mayor : Semua mahasiswa (M) adalah manusia (P)

2. Premis minor : Dewi (S) adalah mahasiswa (M)

3. Konklusi : Dewi (S) adalah manusia (P)

Atau :

1. Premis mayor : Semua mahasiswa (M) adalah manusia (P)
2. Premis minor : Salah satu mahasiswa (M) adalah Dewi(S)
3. Konklusi : Dewi (S) adalah manusia (P)
Atau :

1. Premis mayor : Belajar (P) adalah kewajiban semua mahasiswa (M) 

2. Premis minor : Wati (S) adalah mahasiswa (M) 
3. Konklusi : Wati (S) mempunyai kewajiban untuk belajar (P)

Atau :

1. Premis mayor : Belajar (P) adalah kewajiban semua mahasiswa (M) 

2. Premis minor : Salah satu mahasiswa (M) adalah Wati (S)
4. Konklusi : Wati (S) adalah manusia (P)
Susunan premis yang tepat akan menghasilkan kesimpulan yang benar, sebaliknya susunan premis yang tidak tepat tidak menghasilkan kesimpulan yang benar, misalnya  :

1. Premis mayor : Lelly  (S) adalah mahasiswa teladan (M)

2. Premis minor  : Willy (S) adalah mahasiswa teladan (M)

3. Konklusi  : Willy adalah Lelly (?) 

Pernyataan tersebut di atas dapat menjadi pernyataan yang benar dengan susunan premis sebagai berikut :

1. Premis mayor: Semua mahasiswa teladan (M) adalah mahasiswa berprestasi (P)

2. Premis minor : Willy (S) adalah mahasiswa teladan (M)

3. Konklusi
: Willy (S) adalah mahasiswa berprestasi (P)

Atau :

1. Premis minor : Willy (S) adalah mahasiswa teladan (M)

2. Premis mayor : Semua mahasiswa teladan (M) adalah mahasiswa berprestasi (P)

3. Konklusi
: Willy (S) adalah mahasiswa yang berprestasi (P)

F. Azas-azas Penalaran
Penalaran atau rasioning/raticinium adalah proses yang dilakukan untuk menyimpulkan sebuah proposisi baru berdasarkan proposisi yang sudah diketahui dan dianggap benar. Aktivitas mencari proposisi untuk disusun menjadi premis, menilai hubungan antara proposisi dalam premis dan menentukan kesimpulannya. Kesimpulan dalam penalaran disebut konklusi, sedangkan hubungan konklusi dengan premis disebut konsekuensi.

Penalaran mempunyai azas-azas yang terdiri atas : azas identitas, azas kontradiksi dan azas tiada jalan tengah, yakni :

1. Azas identitas  menyebutkan bahwa segala sesuatu identik dengan dirinya sendiri atau A = B. 
Contoh :

Iqbal adalah orang yang sedang berada di Kampus Emas 
Euis sedang berbelanja di Indo Maret. 
Identitas Iqbal adalah seseorang yang sedang berada di Kampus Emas dan Euis adalah seseorang yang sedang berbelanja di Indo Maret. 
Jika ada yang mengatakan seseorang yang sedang pergi ke diskotik adalah Iqbal atau seseorang yang sedang menari adalah Euis, maka pernyataan tersebut adalah salah atau orang tersebut bukan Iqbal atau Euis.
2. Azas kontradiksi menyebutkan bahwa tidak ada sesuatu yang sekaligus sama dan berbeda, jadi tidak mungkin A = B sekaligus A # B. 
Contoh :

Adam adalah mahasiswa yang pintar sekaligus bodoh 
Sarah adalah anak yang cantik sekaligus jelek. 
Pernyataan yang menyebutkan bahwa Adam adalah mahasiswa yang pintar sekaligus bodoh atau Sarah adalah anak yang cantik sekaligus jelek adalah pernyataan yang kontradiktif dan jelas kesalahannya. 
Pernyataan yang benar adalah  salah satu dari pernyataan berikut : Adam adalah mahasiswa yang pintar, Sarah adalah anak yang cantik, Adam adalah mahasiswa yang bodoh, atau Sarah adalah anak yang  jelek.
3. Azas tiada jalan tengah menyebutkan bahwa sesuatu itu sama atau berbeda, jadi A = B atau A # B. Jadi, azas ini menjadi penegas azas kontradiksi, yakni harus memilih salah pernyataan sebagai pernyataan yang benar dan pernyataan lain yang kontradiktif sebagai pernyataan yang salah. 
Contoh :

Idris adalah mahasiswa yang jangkung 
Idris adalah mahasiswa yang pendek. 
Maya adalah mahasiswa yang berkulit putih 
Maya adalah mahasiswa yang berkulit coklat. 
Tidak dibenarkan mengatakan bahwa Idris adalah mahasiswa yang jangkung atau pendek. Maya adalah mahasiswa yang berkulit putih atau coklat.

Penalaran merupakan proses berpikir untuk menarik kesimpulan berupa pengetahuan, sedangkan pengetahuan tersebut bersumber dari rasio, fakta, intuisi dan wahyu. Rasio digunakan oleh kaum rasionalisme atau kaum idealisme sebagai sumber pengetahuan dengan berpikir secara deduktif.
Premis berasal dari ide dan ide tersebut sudah ada sebelumnya serta tinggal dikenali saja. Ide bersifat pra pengalaman dan susah dievaluasi sehingga rasionalisme bersifat subyektif dan solipsistik. Subyektif artinya kebenaran segala sesuatu ditentukan oleh kebenaran yang mempunyai ide, sedangkan solipsistik artinya benar menurut dirinya sendiri. Inilah 2 (dua) kelemahan utama rasionalisme.

Fakta sebagai sumber pengetahuan digunakan oleh kaum empirisme sebagai sumber pengetahuan dengan jalan berpikir secara induktif. Panca indera menangkap gejala alamiah yang mempunyai pola teratur  atau ada pengulangan yang sama. Fakta ditangkap oleh indera yang mempunyai keterbatasan sehingga dapat mengalami kesalahan. Fakta juga kadang-kadang sukar untuk digeneralisasi, sehingga hanya berupa kumpulan fakta belaka. Inilah 2 (dua) kelemahan utama empirisme. 

Intuisi atau ilham sebagai sumber pengetahuan merupakan pengetahuan yang didapat tanpa melalui proses penalaran. Jawaban terhadap suatu masalah ditemukan tanpa melalui proses berliku. Setelah masalah yang dipikirkan menemui jalan buntu, tiba-tiba masalah tersebut muncul  sekaligus dengan jawabannya. Intuisi bersifat personal. Menurut Maslow, intuisi merupakan pengalaman puncak, sedangkan menurut Nitzsche intuisi merupakan intelegensi tertinggi.

Wahyu atau firman sebagai sumber pengetahuan merupakan pengetahuan yang bersumber dari Tuhan dan disampaikan melalui perantara yang disebut Rasul. Wahyu merupakan pengetahuan yang bertitik tolak dari kepercayaan. Kepercayaan dapat bertambah atau berkurang sesuai hasil pengkajian 

G. Deduksi
Deduksi adalah penalaran yang menggunakan proposisi universal atau penalaran yang mempunyai premis berupa proposisi universal. Premis adalah proposisi yang dijadikan sebagai dasar untuk menarik kesimpulan, sedangkan proposisi adalah pernyataan yang mengandung penertian tertentu. Contoh proposisi universal : Semua mahasiswa adalah mahluk hidup, Semua tumbuhan dapat berfotosintesis
Deduksi disebut juga sebagai cara berpikir yang dilakukan untuk menarik kesimpulan umum menjadi kesimpulan khusus, contohnya :

1. Semua mahasiswa wajib mengikuti ujian (umum)

2. Ika adalah mahasiswa

3. Ika wajib mengikuti ujian (khusus)
Deduksi sering disebut sebagai silogisme yaitu proses penalaran yang menghubungkan dua proposisi yang berlainan untuk menurunkan sebuah kesimpulan. Proposisi pertama dan kedua dalam silogisme disebut premis. Proposisi ketiga disebut konklusi. Contoh silogisme :

1. Premis pertama : Semua mahasiswa adalah makhluk yang dapat berpikir

2. Premis kedua : Silvy adalah mahasiswa

3. Kesimpulan : Silvy adalah makhluk yang dapat berpikir

Atau :

1. Premis pertama : Susilo adalah manusia

2. Premis kedua : Semua manusia adalah ciptaan Tuhan

3. Kesimpulan : Susilo adalah ciptaan Tuhan
Bentuk formal silogisme adalah silogisme kategorik yaitu bentuk formal suatu deduksi yang terdiri atas proposisi-proposisi kategorik. Proposisi kategorik merupakan konsep terkecil atau bentuk pikiran terkecil yang digunakan untuk menurunkan pengetahuan. Salah satu bentuk silogisme kategorik sebagai berikut :

1. Premis pertama : Semua M adalah P

2. Premis kedua : S adalah M

3. Kesimpulan : S adalah P. 

Contoh :
1. Premis pertama : Semua manusia (M) adalah homo faber (P)

2. Premis kedua : Mahasiswa (S) adalah manusia (M)

3. Kesimpulan : Mahasiswa (S) adalah homo faber (P)

Menurut Aristoteles, proposisi kategorik yang membentuk silogisme kategorik mempunyai pola S-P (Subyek–Predikat). Term S dan P adalah kata benda dan bersifat substantif, sedangkan antara S dan P terdapat pengait yang disebut kopula. 
Kopula dalam proposisi kategorik standar berbentuk “itu” “adalah” “yaitu” “ialah” dan sebagainya. Contohnya : Zaky adalah mahasiswa, ayam itu hewan, beringin yaitu tumbuhan, dan sebagainya. 

Menurut Aristoteles cara untuk menyatakan suatu hal dapat dilakukan menurut pola-pola sebagai berikut :

1. Semua S adalah P, contohnya : semua manusia adalah makhluk hidup

2. Semua S adalah bukan P, contohnya : semua manusia adalah bukan benda mati

3. Beberapa S adalah P, contohnya : Ani adalah manusia atau beberapa manusia adalah orang baik-baik

4. Beberapa S adalah bukan P, contohnya : Ani adalah bukan benda mati atau beberapa manusia adalah bukan orang baik-baik

Silogisme standar terdiri atas 3 (tiga) term dan 3 (tiga) proposisi kategorik, yakni : term mayor yang mengandung term predikat dan berupa kelas yakni :
1. Term minor yang mengandung term subyek dan berupa anggota kelas.

2. Term M (terminus medius atau term tengah) adalah term yang tidak muncul dalam konklusi. 
3. Term M ada dalam premis mayor sebagai kelas dan dalam premis minor sebagai anggota kelas.

Silogisme standar mempunyai 4 (empat) bentuk susunan sebagai berikut :

a. Susunan 1  :
M-P
S-M
S-P
b. Susunan 2  :
M-P

M-S

S-P

c. Susunan 3  :
P-M

S-M

S-P

d. Susunan 4  :
P-M

M-S
S-P

Contoh
a. Susunan 1 :

M-P : Semua manusia (M) adalah homo simbolicum (P)

S-M : Dewi (S) adalah manusia (M)

S-P : Jadi Dewi (S) adalah homo simbolicum (P)

2. Susunan 2 : 

M-P : Semua manusia normal (M) suka berbuat baik (P)

M-S : Salah satu manusia normal (M) adalah Dedy (S)

S-P : Dedy (S) suka berbuat baik (P)

3. Susunan 3 :
P-M : Bernafas (P) dapat dilakukan oleh semua manusia (M)

S-M : Ary (S) adalah manusia (M)

S-P : Ary (S) dapat bernafas (P)

4. Susunan 4 :
P-M : Berpikir ilmiah (P)  adalah  keharusan semua sarjana (M) 

M-S : Salah satu sarjana (M) adalah Susilo (S)

S-P : Susilo (S) harus berpikir ilmiah (P)

Kombinasi premis mayor dan premis minor dengan proposisi A, E, I, O menghasilkan bentuk proposisi sebanyak 16 kombinasi yakni:

	Kombinasi
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8

	P. Mayor
	A
	A
	A
	A
	E
	E
	E
	E

	P. Minor
	A
	E
	I
	O
	A
	E
	I
	O


	Kombinasi
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16

	P. Mayor
	I
	I
	I
	I
	O
	O
	O
	O

	P. Minor
	A
	E
	I
	O
	A
	E
	I
	O


Masing-masing bentuk kombinasi dilengkapi dengan konklusi dalam bentuk proposisi A, E, I, O sehingga menghasilkan 16 x 4 atau 64 bentuk modus, sebagai berikut :
	Kombinasi
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8

	P. Mayor
	A
	A
	A
	A
	A
	A
	A
	A

	P. Minor
	A
	A
	A
	A
	E
	E
	E
	E

	Konklusi
	A
	E
	I
	O
	A
	E
	I
	O


	Kombinasi
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16

	P. Mayor
	A
	A
	A
	A
	A
	A
	A
	A

	P. Minor
	I
	I
	I
	I
	O
	O
	O
	O

	Konklusi
	A
	E
	I
	O
	A
	E
	I
	O


	Kombinasi
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24

	P. Mayor
	E
	E
	E
	E
	E
	E
	E
	E

	P. Minor
	A
	A
	A
	A
	E
	E
	E
	E

	Konklusi
	A
	E
	I
	O
	A
	E
	I
	O


	Kombinasi
	25
	26
	27
	28
	29
	30
	31
	32

	P. Mayor
	E
	E
	E
	E
	E
	E
	E
	E

	P. Minor
	I
	I
	I
	I
	O
	O
	O
	O

	Konklusi
	A
	E
	I
	O
	A
	E
	I
	O


	Kombinasi
	33
	34
	35
	36
	37
	38
	39
	40

	P. Mayor
	I
	I
	I
	I
	I
	I
	I
	I

	P. Minor
	A
	A
	A
	A
	E
	E
	E
	E

	Konklusi
	A
	E
	I
	O
	A
	E
	I
	O


	Kombinasi
	41
	42
	43
	44
	45
	46
	47
	48

	P. Mayor
	I
	I
	I
	I
	I
	I
	I
	I

	P. Minor
	I
	I
	I
	I
	O
	O
	O
	O

	Konklusi
	A
	E
	I
	O
	A
	E
	I
	O


	Kombinasi
	49
	50
	51
	52
	53
	54
	55
	56

	P. Mayor
	O
	O
	O
	O
	O
	O
	O
	O

	P. Minor
	A
	A
	A
	A
	E
	E
	E
	E

	Konklusi
	A
	E
	I
	O
	A
	E
	I
	O


	Kombinasi
	57
	58
	59
	60
	61
	62
	63
	64

	P. Mayor
	O
	O
	O
	O
	O
	O
	O
	O

	P. Minor
	I
	I
	I
	I
	O
	O
	O
	O

	Konklusi
	A
	E
	I
	O
	A
	E
	I
	O


Masing-masing modus dikombinasikan dengan silogisme standar, sehingga masing-masing modus terbentuk 16 x 4 kombinasi dan seluruh modus menghasilkan 64 x 4 kombinasi dalam bentuk M-P M-S S-P, M-P P-M S-P, P-M M-S S-P dan P-M S-M S-P. Dengan demikian 1 silogisme akan menghasilkan 256 bentuk silogisme sebagai berikut :
1. Silogisme AAA, AAE, AAI, AAO, AEA. AEE, AEI, AEO, AIA, AIE, AII, AIO, AOA, AOE, AOI, dan AOO masing-masing akan menghasilkan 4 silogisme dalam bentuk M-P S-M S-P, M-P M-S S-P, P-M S-M S-P dan P-M M-S S-P sehingga diperoleh 64 silogisme. 
2. Silogisme EAA, EAE, AAI, EAO, EEA. EEE, EEI, EEO, EIA, EIE, EII, EIO, EOA, EOE, EOI, dan EOO masing-masing akan menghasilkan 4 silogisme dalam bentuk M-P S-M S-P, M-P M-S S-P, P-M S-M S-P dan P-M M-S S-P sehingga diperoleh 64 silogisme. 
3. Silogisme IAA, IAE, IAI, IAO, IEA. IEE, IEI, IEO, IIA, IIE, III, IIO, IOA, IOE, IOI, dan IOO masing-masing akan menghasilkan 4 silogisme dalam bentuk M-P S-M S-P, M-P M-S S-P, P-M S-M S-P dan P-M M-S S-P sehingga diperoleh 64 silogisme. 
4. Silogisme OAA, OAE, OAI, OAO, OEA. OEE, OEI, OEO, OIA, OIE, OII, OIO, OOA, OOE, OOI, dan OOO masing-masing akan menghasilkan 4 silogisme dalam bentuk M-P S-M S-P, M-P M-S S-P, P-M S-M S-P dan P-M M-S S-P sehingga diperoleh 64 silogisme. 
H. LATIHAN


Untuk memperdalam pemahaman terhadap materi di atas, maka cobalah menjawab soal-soal latihan di bawah ini :

1. Apakah yang dimaksud dengan premis ?
2. Apalah yag dimaksud dengan proposisi ?
3. Apakah yang dimaksud dengan teori koherensi?
4. Sebutkan salah satu hukum silugisme yang terkait dengan bemtuk  silogisme yang standar!
5. Sebutkan salah satu prinsip deduksi !
6. Apakah yang dimaksud dengan susunan ptrmis yang standar?
7. Buatlah contoh silogisme dengan berbagai bentuk susunan !
Petunjuk menjawab latihan :  

Bacalah sekali lagi uraian dan contoh kegiatan belajar di atas dan cobalah jawab soal-soal latihan yang tersedia. Apabila belum terjawab dengan baik, ulangi bacaan tersebut sampai benar-benar menguasai jawabannya.

Kunci jawaban :

1. Premis atau antesedens adalah proposisi yang dijadikan sebagai dasar untuk menarik kesimpulan. Premis dinamai sesuai dengan term yang dikandungnya, yakni :
a. Premis mayor mengandung term predikat (P) dan berupa kelas (M) atau disingkat M
b. Premis minor mengandung term subyek (S) dan berupa anggota kelas (M) atau disingkat S-M 
c. Konklusi atau premis ketiga yang diturunkan dari premis mayor dengan bantuan premis minor. 
2. Proposisi atau proposition/statement adalah pernyataan yang merupakan rangkaian pengertian. Proposisi terdiri dari : 
a. Proposisi affirmative universal atau pernyataan positip yang bersifat umum (proposisi A)
b. Proposisi negative universal atau pernyataan negatip yang bersifat umum (proposisi E)
c. Proposisi affirmative particular atau pernyataan positip yang bersifat khusus (proposisi I) 
d. Proposisi negative particular atau pernyataan megatip yang bersifat khusus (proposisi O).
3. Teori koherensi menyebutkan bahwa proposisi dikatakan benar jika proposisi tersebut konsisten dengan proposisi sebelumnya. Contohnya, Danny mampu berkomunikasi dengan efektif. 
4. Hukum silogisme yang terkait dengan silogisme standar yakni :
a. Jumlah term dalam silogisme tidak boleh  lebih dari tiga, yakni :  S, M, P. 
b. Term tengah (M) tidak boleh terdapat dalam konklusi

c. Term tengah (M) setidaknya satu kali harus berdistribusi 

5. Deduksi mempunyai prinsip-prinsip yang terdiri dari prinsip persamaan, prinsip perbedaan, prinsip distribusi dan prinsip distribusi negatif sebagai berikut :
a. Prinsip persamaan menyebutkan bahwa dua hal adalah sama, jika hal pertama dan hal kedua sama dengan hal ketiga atau  S = M = P,  jadi  S = P. 

b. Prinsip perbedaan menyatakan bahwa dua hal adalah berbeda, jika hal pertama sama dengan hal ketiga, namun hal kedua tidak sama dengan hal ketiga atau  S = M # P. 

c. Prinsip distribusi menyebutkan bahwa apa yang berlaku untuk kelas, maka berlaku pula untuk masing-masing anggota kelas 
d. Prinsip distribusi negatif menyebutkan bahwa apa yang diingkari untuk suatu kelas, juga diingkari untuk masing-masing anggota kelas.

6. Susunan premis yang tepat diatur dengan pola sebagai berikut : 
a. Premis mayor mengandung term predikat (P), term tengah (M) dan berbentuk kelas

b. Premis minor mengandung term subyek (S), term tengah (M) dan berbentuk anggota anggota kelas 

c. Konklusi mengandung term S dan P namun tidak mengandung term M. 
7. Silogisme yang standar mempunyai 4 (empat) bentuk susunan sebagai berikut :

a. Susunan 1  :
M-P : Semua manusia (M) adalah homo simbolicum (P)

S-M : Dewi (S) adalah manusia (M)

S-P : Jadi Dewi (S) adalah homo simbolicum (P)M-P : 

b. Susunan 2  :
M-P : Semua manusia normal (M) suka berbuat baik (P)

M-S : Salah satu manusia normal (M) adalah Dedy (S)

S-P : Dedy (S) suka berbuat baik (P)

c. Susunan 3  :
P-M : Bernafas (P) dapat dilakukan oleh semua manusia (M)

S-M : Ary (S) adalah manusia (M)

S-P : Ary (S) dapat bernafas (P)

d. Susunan 4  :
P-M : Berpikir ilmiah (P)  adalah  keharusan semua sarjana (M) 

M-S : Salah satu sarjana (M) adalah Susilo (S)

S-P : Susilo (S) harus berpikir ilmiah (P)
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